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MOTTO

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: “Seluruh Bani Adam (manusia) banyak melakukan kesalahan
(dosa), dan sebaik-baik manusia yang banyak kesalahannya (dosanya) adalah yang

banyak bertaubat.” (Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 3139).

“Seandainya kalian tidak berbuat dosa, niscaya Allah benar-benar akan
menghilangkan kamu, dan pasti akan mendatangkan suatu kaum yang mereka akan
berbuat dosa, lalu mereka akan memohon ampun kepada Allah, lalu Dia akan

mengampuni mereka”. (Shahih Muslim 4936)
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ABSTRAK

Putri, W. A. 2021. Formulasi Sediaan Facial Wash Ekstrak Etanol Daun Kemangi (Ocimum
basilicum L). Skripsi. Program Studi Farmasi Fakultas Kedokteran Dan limu-limu
Kesehatan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing | :
apt. Rahmi Annisa, M. Farm; Pembimbing II: Dr. Begum Fauziyah, S.Si., M.Farm.

Facial wash merupakan cara yang paling efektif dan mudah untuk membersihkan
kulit wajah untuk menghindari muculnya berbagai masalah kulit karena mampu
membersihkan kotoran, sebum, dan apabila diformulasikan dengan bahan antibakteri maka
akan dapat mengatasi masalah bakteri di kulit seperti jerawat. Sediaan facial wash antibakteri
yang beredar dipasaraan saat ini seringkali menggunakan asam salisilat sebagai bahan
aktifnya. Asam salisilat meskipun memiliki kemampuan anti bakteri namun dapat
menyebabkan iritasi dan dermatitis kontak yang mampu memperparah masalah jerawat pada
kulit wajah. Perlu dilakukan pengembangan facial wash antibakteri dengan bahan herbal
yang tidak mengiritasi kulit. Facial wash dengan kandungan ekstrak etanol daun kemangi
memiliki kemampuan anti bakteri dikarenakan kandungan alkaloid, flavonoid dan
triterpenoid yang memiliki aktivitas anti bakteri pada bakteri penyebab jerawat yaitu
Staphylococcus aureus, Staphlococcus epidermidis, dan Escherichia coli. Dalam penelitian
ini, ekstrak etanol daun kemangi diformulasikan menjadi facial wash dengan konsentrasi
10%, 12,5%, dan 15% kemudian dilakukan pengujian karakter fisikokimia sediaan. Data
hasil pengujian yang didapatkan kemudian dibandingkan dengan standar yang telah
ditentukan. Didapatkan sediaan facial wash ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum
L) yang dihasilkan dalam penelitian ini memiliki tekstur cair, beraroma khas, berwarna coklat
gelap, pH berkisar 6,57-7,17, memiliki stabilitas busa sebesar 93,75-95,54%, dan viskositas
sebesar 70,75-84,51 cPs namun tidak memiliki homogenitas yang baik, hal ini menyebabkan
facial wash yang dihasilkan belum memenuhi standar yang telah ditentukan.

Kata-kata Kunci: Daun Kemangi, Facial Wash, Acne Vulgaris
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ABSTRACT

Putri, W. A. 2021. Formulation Of Basil Leaves (Ocimum basilicum L) Ethanolic Extract
Facial Wash. Thesis. Study Program of Pharmacy, Faculty of Medicine and Health
Sciences, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Of Malang. Supervisor 1 :
apt. Rahmi Annisa, M. Farm; Supervisor II: Dr. Begum Fauziyah, S.Si., M.Farm.

Facial wash is the most effective and easy method to clean facial skin to prevent
various skin problems such as acne. Facial wash able to clean dirt, sebum, and when
formulated with antibacterial ingredients it will be able to solve bacterial problems on the
skin. Antibacterial facial wash in the market today often use salicylic acid as the active
ingredient. Although salicylic acid has anti-bacterial properties, it can cause irritation and
contact dermatitis which can make acne problems worse. It is necessary to develop an
antibacterial facial wash with herbal ingredients that do not irritate the skin. Facial wash with
basil leaves ethanolic extract as an active compound is a good innovation because basil
leaves etanolic extract contains antibacterial compounds, namely alkaloids, flavonoids and
triterpenoids, which some of them have antibacterial activity to acne causing bacteries such
as Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, and Escherichia coli. Basil extract
was formulated into a facial wash with concentration of 10%, 12.5% and 15% then tested for
physical characteristics. And then the result being compared to the predetermined standards
of liquid. The basil leaves ethanolic extract facial wash obtained in this study has a liquid
texture, distinctive aroma, dark brown color, pH ranges from 6.57-7.17, has foam stability of
93.75-95.54 %, and a viscosity of 70.75-84.51 cPs but does not have good homogeneity, this
causes the resulting facial wash to not meet the predetermined standards.

Keywords: Basil leaves, Facial Wash, Acne Vulgaris
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia memiliki keragaman flora dan fauna yang besar. Hal ini terjadi
karena Indonesia merupakan daerah migrasi flora dan fauna yang berasal dari benua
Asia dan Australia pada akhir zaman es (Kusmana dan Hikmat, 2015). Indonesia
memiliki sekitar 40.000 spesies flora namun hanya sekitar 1300 spesies yang telah

dimanfaatkan sebagai tanaman obat tradisional (Jennifer dan Saptutyningsih, 2015).

Tanaman obat tradisional telah dimanfaatkan sejak zaman nenek moyang
bangsa Indonesia. Budaya tersebut semakin berkembang dari masa ke masa hingga
saat ini muncul gagasan kembali ke alam (back to nature) (Hamdani et al., 2013).
Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan dalam pengobatan adalah daun kemangi
(Ocimum basilicum L). Kemangi dapat tumbuh dengan mudah di Indonesia. Kemangi
dapat hidup dengan baik dalam keadaan liar ataupun dibudidayakan. Karena
jumlahnya yang melimpah, kemangi tidak dinilai sebagai tanaman yang berharga.
Selama ini kemangi hanya digunakan untuk menjadi bahan pelengkap masakan
meskipun sebenarnya kemangi memiliki potensi yang besar untuk dimanfaatkan
dalam bidang pengobatan. Hal ini bertentangan dengan Al-Quran surat Ali Imran ayat

190 hingga 191:
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"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan

siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal." (QS. Ali Imran: 190)

Moty 130 CA1A L 1y a1 el Sl BIA 8 (5 R gy s e 5 13 5m 5 L il (5785 Gl

AN Gie e SR

"(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keaadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): “Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.” (QS. Ali Imran: 191).

Kemangi (Ocimum basilicum L) memiliki potensi yang besar untuk
dimanfaatkan dalam pengobatan. Kemangi memiliki senyawa aktif berupa minyak
atsiri, alkaloid, saponin, flavonoid, triterpenoid, steroid, tanin dan fenol beberapa
diantaranya memiliki kemampuan antibakteri (Angelina et al., 2015). Senyawa yang
memiliki kemampuan sebagai antibakteri dalam kemangi antara lain alkaloid,
triterpenoid dan flavonoid (Naibaho et al., 2013). Pada penelitian yang telah
dilakukan oleh Tambajong et al. (2017), diketahui bahwa ekstrak etanol daun
kemangi memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli dengan diameter zona hambat 21 mm pada konsentrasi 200mg/mL
zona hambat terhadap bakteri Escherichia coli dan 16 mm pada konsentrasi
200mg/mL. Zona hambat pada bakteri Staphylococcus aureus dan bakteri

Staphylococcus epidermidis pada konsentrasi 10% didapatkan rata—rata zona hambat



tumbuh bakteri S. epidermidis adalah 9,2 mm. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kemangi memiliki kemampuan menangkal jerawat karena mampu
memberikan efek antibakteri pada bakteri penyebab jerawat.

Acne wvulgaris atau jerawat adalah kondisi dimana kulit mengalami
penyumbatan atau peradangan pada folikel rambut dan kelenjar sebasea (Mahto,
2017). Terdapat empat faktor yang mampu memicu munculnya jerawat yaitu kelenjar
minyak yang terlalu aktif, penyumbatan pada pori-pori, aktivitas bakteri pada kulit,
dan peradangan (Irawati, 2013).

Jerawat dapat dicegah dengan menjaga kebersihan, salah satunya dengan
mencuci wajah menggunakan sabun. Sabun adalah suatu sediaan yang berfungsi
untuk membersihkan permukaan kulit dari kotoran dan kuman. Beberapa sabun juga
memiliki fungsi melembutkan, memutihkan, dan menjaga kesehatan kulit (Gusviputri
et al., 2013). Sabun antibakteri yang beredar di pasaran banyak menggunakan asam
salisilat sebagai bahan aktifnya. Selama ini sabun anti jerawat memiliki bahan aktif
asam salisilat. Asam salisilat memiliki kemampuan bakteriostatik terhadap bakteri
penyebab jerawat. Namun asam salisilat memiliki efek samping berupa dermatitis
kontak iritan dan dapat memperparah keadaan jerawat (Sulistyaningrum, 2012).
Dibutuhkan alternatif untuk mengatasi jerawat tanpa mengiritasi kulit lebih lanjut.
Salah satunya adalah menggunakan bahan alami yaitu kemangi. Salah satu
pengembangan sediaan antibakteri adalah berbahan dasar daun kemangi. Kemampuan
antibakteri ekstrak etanol daun kemangi telah diuji pada penelitian sebelumnya.

Ocimum sanctum L. memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus



dan Escherichia coli dengan diameter zona hambat 21 mm pada konsentrasi 20%
untuk bakteri Escherichia coli dan 16 mm pada konsentrasi 20% untuk bakteri
Staphylococcus aureus dan untuk bakteri Staphylococcus epidermidis konsentrasi
10% dengan rata—rata zona hambat tumbuh bakteri S. epidermidis adalah 9,2 mm
(Tambajong et al., 2017). Informasi aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kemangi
ini menujukkan bahwa ekstrak etanol daun kemangi dapat dikembangkan sebagai

produk anti jerawat berupa facial wash.

Sediaan facial wash merupak pembersih wajah berupa sabun yang dapat
mengangkat minyak dan kotoran dari permukaan kulit wajah. Facial wash juga
diformulasikan khusus agar aman untuk kesehatan kulit wajah (Renata dan Soeyono,
2014). Sediaan facial wash yang akan diformulasikan dalam penelitian ini mengikuti
formula hasil dari penelitian Yuniarsih et al. (2020) dengan modifikasi dalam
pemilihan bahan aktifnya, vyaitu ekstrak etanol daun kemangi. Dilakukan
menggunakan formula FO yang tidak mengandung ekstrak etanol daun kemangi, F1
mengandung 10% ekstrak etanol daun kemangi, F2 mengandung 12,5% ekstrak
etanol daun kemangi dan F3 mengandung 15% ekstrak etanol daun kemangi. Bahan
yang akan digunakan adalah EDTA sebagai chelating agent, gliserin sebagali
pembasah, sodium lauryl sulfat sebagai foaming agent, propylen glycol sebagai
pelarut pengawet, nipagin sebagai pengawet, carbopol sebagai gelling agent, TEA

sebagai alkalizing agent, asam sitrat sebagai buffering agent, fragrance oil mawar



sebagai pengharum, mica powder colorant sebagai pewarna dan aquades sebagali

pelarut (Yuniarsih et al., 2020).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diperoleh rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah sediaan facial wash ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L)
pada FO (0%), F1 (10%), F2 (12,5%), dan F3 (15%) yang dihasilkan dalam
penelitian ini memiliki karakteristik fisikokimia yang sesuai dengan standar yang
telah ditentukan?

2. Bagaimana karakteristik sediaan facial wash ekstrak etanol daun kemangi

(Ocimum basilicum L) pada FO (0%), F1 (10%), F2 (12,5%), dan F3 (15%)?

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini agar dapat mengembangkan ekstrak etanol

daun kemangi sebagai facial wash.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini antara lain, yaitu:

1. Mengetahui karakteristik fisikokimia sediaan facial wash ekstrak etanol daun
kemangi (Ocimum basilicum L) pada formula FO (0%), F1 (10%), F2 (12,5%),

dan F3 (15%).



2. Mengetahui formula yang menghasilkan sediaan facial wash dengan karakteristik

fisikokimia yang sesuai dengan standar yang telah dientukan.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademik
maupun manfaat praktis:
1. Dapat memberikan pengetahuan dan informasi serta pengalaman kepada peneliti
dalam melaksanakan penelitian.
2. Dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan sediaan farmasi berupa facial

wash atau pemanfaatan tanaman kemangi selanjutnya.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Serbuk simplisia daun kemangi (Ocimum basilicum L) diperoleh dari Balai
Tanaman Materia Medika Batu.
2. Formula facial wash ekstrak etanol daun kemangi terdiri dari 4 formula:
FO yang tidak mengandung ekstrak etanol daun kemangi.
F1 dengan konsentrasi ekstrak etanol daun kemangi sebesar 10%.
F2 dengan konsentrasi ekstrak etanol daun kemangi sebesar 12,5%.
F3 dengan konsentrasi ekstrak etanol daun kemangi sebesar 15%.
3. Standar yang digunakan adalah SNI 06-4085-1996 mengenai standar organoleptik,

pH, dan homogenitas sediaan, Gunarti (2018) tentang nilai viskositas facial wash,



Eugresya et al. (2017) tentang tinggi busa yang baik dalam sediaan facial wash,
dan Zhelsiana et al. (2016) tentang iritasi.
4. Evaluasi karakteristik fisikokimia sediaan meliputi uji organoleptik, uji pH, uji

tinggi  busa, uji  homogenitas, uji  iritasi, dan uji  viskositas.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kemangi

2.1.1 Deskripsi Kemangi

Kemangi merupakan anggota keluarga Lamiaceae. Batangnya berbentuk segi
empat, bercabang, berkayu dan berbulu. Berdaun tunggal, bewarna hijau dan
bertulang menyirip. Dapat berbuah kotak dan berwarna coklat tua. Berbiji kecil yang
tiap buah terdapat empat biji yang bewarna kehitaman. Memiliki akar tunggang yang

berwarna putih kecoklatan (Apriyanti dan Rahimah, 2016).

Kemangi tumbuh baik pada daerah panas dengan iklim lembab. Kemangi
dapat tumbuh pada dataran rendah hingga 1.100 mdpl (dataran tinggi). Tanaman ini
dapat tumbuh hingga mencapai tinggi 30-150 cm. Batangnya berkayu, persegi,
bercabang, serta berbulu. Kemangi memiliki daun tunggal, berwarna hijau dengan
tulang menyirip. Bunganya majemuk berbentuk tandan. Buahnya berbentuk kotak
dengan warna coklat tua. Bijinya berukuran kecil berwarna hitam. Memiliki

perakaran tunggang dengan warna putih kecoklatan (Apriyanti dan Rahimah, 2016).



2.1.2 Taksonomi Kemangi

Taksonomi kemangi adalah sebagai berikut (Bilal et al., 2012):

Kingdom : Plante
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Asteridae
Ordo : Lamiales
Famili : Lamiaceae
Genus : Ocimum
Spesies : basilicum

Nama ilmiah : Ocimum basilicum L

Gambar 2.1 Gambar tanaman Ocimum basillicum L, (Cahyani, 2014)
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2.1.3 Kandungan Kimia Daun Kemangi

Kemangi memiliki senyawa aktif berupa minyak atsiri, alkaloid, saponin,
flavonoid, triterpenoid, steroid, tannin, dan fenol (Angelina et al., 2015). Senyawa
yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri dalam kemangi antara lain alkaloid,
triterpenoid dan flavonoid (Naibaho et al.,2013). Pada penelitian yang telah dilakukan
oleh Tambajong, diketahui bahwa ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum L.)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
dengan diameter zona hambat 21 mm pada konsentrasi 200 mg/mL untuk bakteri
Escherichia coli dan 16 mm pada konsentrasi 200 mg/mL untuk bakteri
Staphylococcus aureus bakteri Staphylococcus epidermidis konsentrasi 10% dengan
rata—rata zona hambat tumbuh bakteri S. epidermidis adalah 9,2 mm (Tambajong et

al., 2017).

2.1.4 Nama Daerah
Lampes (Sunda), Surawung (Sunda), Ruku-ruku (Sunda), Lampes (Jawa
Tengah), Kemangi (Jawa Timur), Kemangeh (Madura), Uku-uku (Bali), Balakama

(Manado), Lufe-lufe (Ternate), dan Baramakusu (Minangkabau) (BPTO, 2004).

2.1.5 Habitat Kemangi

Kemangi merupakan tumbuhan liar dari daerah tropis dan subtropis termasuk
Afrika Tengah dan Asia Tenggara. Kini kemangi dibudidayakan secara komersial di
banyak negara bersuhu hangat dan sedang di seluruh dunia, termasuk Perancis,

Hongaria, Yunani dan negara-negara Eropa selatan lainnya, Mesir, Maroko dan
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Indonesia. Kemangi juga dibudidayakan di beberapa negara bagian AS, termasuk
Arizona, New Mexico dan North Carolina, dan juga California (Pushpangadan dan

George, 2012).

Kemangi dapat tumbuh dengan baik di berbagai kondisi tanah dan iklim.
Tanah yang sesuai untuk menanam kemangi adalah tanah lempung maupun tanah
merah, dengan keadaan pH basa sampai cukup asam. Tanah kering lebih mendukung
perkembangan vegetatif kemangi. Kemangi berkembang dengan baik pada daerah
bercurah hujan cukup tinggi dan lembab. Faktor-faktor di atas membuat iklim tropis

dan subtropis ideal untuk penanaman kemangi (Pushpangadan dan George, 2012).

2.1.6 Khasiat Kemangi

Daun dan infus kemangi banyak digunakan dalam pengobatan tradisional. Di
beberapa daerah Mediterania, seperti Maroko Timur, kemangi digunakan untuk
menurunkan Kkolesterol. Suku Santhal di India menggunakan kemangi untuk
mengobati sakit kepala, sakit telinga, batuk, pilek, peradangan, gigitan ular, dan
rabies. Penggunaan daun kemangi sebagai obat adalah pengobatan diare, disentri,
sembelit, cacingan, demam, meringankan gejala bronkitis, flu, pilek, batuk, sinusitis,

rematik, nyeri otot, asam urat, dan kelelahan (Pushpangadan dan George, 2012).

2.2 Kulit
Kulit merupakan organ terbesar pada tubuh manusia dan sangat dibutuhkan
dalam berinteraksi dengan lingkungan. Fungsi utama kulit termasuk sebagai lapisan

pelindung tubuh dari bahaya lingkungan seperti radiasi ultraviolet, bahaya fisik
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maupun kimia, dan mikroorganisme. Kulit juga mencegah dehidrasi dan mengatur
suhu tubuh. Dalam keadaan normal, kulit tersusun oleh tiga lapisan utama yaitu

epidermis, dermis, dan hipodermis (Honari dan Maibach, 2014).

Meissner's corpuscle, -
Melanwﬂo\ )-’

Merkel cells £

Langerhans celis,  \ - L 4 ~
Stratum comeum 2 « ot
Stratum lucidum L
Stratum granulosum
Stratum spinosum
Stratum basale

: Frea narve endings
\)p«nng of sweat duct

Pacinian uscle
Ecahaogpeu gland

Gambar 2.2 Gambar struktur kulit manusia (Robinson et al., 2014)
2.2.1 Struktur Kulit

2.2.1.1 Epidermis

Epidermis adalah lapisan terluar kulit dan memiliki ketebalan sekitar 0,05-1
mm. Tiga sel utama pembentuk epidermis adalah sel keratinosit, melanosit, dan sel
langerhans. Keratinosit adalah sel dominan dalam epidermis, yang secara konstan
diproduksi dalam lamina basal lalu mengalami diferensiasi dan bermigrasi ke
permukaan. Sebagian keratinosit berdiferensiasi lalu membentuk tiga lapisan di atas

lapisan basal yang dikenal sebagai stratum spinosum (SP), stratum granulosum (SG),
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dan stratum corneum (SC). Waktu transit keratinosit dari lapisan basal ke SC adalah
sekitar 14 hari dan waktu balik ke dalam SC juga sekitar 14 hari (Honari dan

Maibach, 2014).

Stratum corneum adalah lapisan luar epidermis dan berfungsi sebagai
penghalang fungsional utama. Model teoritis adalah struktur seperti "bata dan
mortir" di mana batu bata mewakili keratinosit yang tidak dapat dibedakan secara
terminal, juga dikenal sebagai corneocytes yang tertanam dalam membran lipid
interseluler. Ketika korneodesmosom (jembatan protein antara korneosit) menurun,
ruang lacunar dibuat dalam SC yang disebut sebagai jalur "pori* berair. Ruang-ruang
ini dapat meluas dan membentuk jaringan yang berkelanjutan, menciptakan jalur

untuk penetrasi di seluruh SC (Honari dan Maibach, 2014).

Komponen utama dari membran lipid SC adalah asam lemak bebas, ceramide,
dan esterol. Melanosit adalah neural crest-diturunkan, sel dendritik mensintesis
pigmen yang berada terutama di lapisan basal. Sel-sel Merkel adalah reseptor
mekanosensorik juga hadir di lapisan basal. Sel Langerhans adalah pemrosesan
antigen dendritik dan sel penyaji antigen dalam epidermis. Mereka membentuk 2-8%
dari total populasi sel epidermis, sebagian besar ditemukan dalam posisi suprabasal.
Persimpangan dermal-epidermal (DEJ) adalah zona membran basement yang
membentuk antarmuka antara epidermis dan dermis. Fungsi utama DEJ adalah untuk
menempelkan epidermis dan dermis satu sama lain dan untuk memberikan ketahanan

terhadap gaya geser eksternal (Honari dan Maibach, 2014).
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2.2.1.2 Dermis

Dermis adalah sistem terintegrasi dari sel seluler dan aseluler berserat yang
mengakomodasi struktur saraf dan pembuluh darah serta pelengkap yang diturunkan
oleh epidermis. Banyak tipe sel yang berada di dalam dermis termasuk fibroblas,
makrofag, sel mast, dan sel imun yang bersirkulasi. Dermis bertanggung jawab
kepada elastisitas kulit, kelenturan, dan kekuatan tarik serta memberikan
perlindungan terhadap cedera mekanis, retin air, dan bantuan dalam pengaturan
termal. Dermis juga mengandung dan mendukung reseptor rangsangan sensorik dan

elemen kunci dalam penyembuhan luka (Honari dan Maibach, 2014).

2.2.1.3 Hipodermis

Hipodermis terutama terdiri dari jaringan adiposa, yang berfungsi sebagai
cadangan energi cadangan. Hipodermis mendukung saraf, pembuluh darah, dan limfa
yang terletak di dalam, serta memasok nutrisi untuk daerah atasnya (Honari dan

Maibach, 2014).

2.2.2 Acne Vulgaris

Jerawat merupakan salah satu masalah kulit yang terjadi hampir setiap orang.
Jerawat bukan merupakan masalah yang serius namun apabila dibiarkan akan
bertambah parah dan menyebabkan rasa nyeri pada kulit wajah (Wasitaatmadja,
2007). Jerawat merupakan inflamasi kronis yang terjadi pada unit sebasea. Terdapat

tiga faktor utama pada perkembangan jerawat yaitu peningkatan produksi sebum oleh
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kelenjar sebasea, keratinisasi abnormal pada saluran sebasea, dan reaksi inflamasi

terhadap bakteri (Dreno, 2017).

Sel kulit mati dan sebum akan terakumulasi mengakibatkan peningkatan
jumlah mikroba dalam folikel sehingga menyebabkan peradangan. Produksi sebum
berlebih dan perubahan hormon bukanlah faktor yang paling berkontribusi dalam
munculnya jerawat melainkan aktivitas mikroorganisme kulit. Beberapa
mikroorganisme yang dapat memicu munculnya jerawat meliputi Propionibacterium
acnes, Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus dan Kilebsiella

pneumoniae (Kumar, 2016).

2.3 Ekstraksi Daun Kemangi

Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan zat aktif dari bahan padat maupun
cair dengan bantuan pelarut. Pelarut yang digunakan harus dapat mengekstrak
substansi yang diinginkan tanpa melarutkan material lainnya. Ekstraksi padat cair
adalah transfer difusi komponen terlarut dari padatan inert ke dalam pelarutnya.
Ekstraksi dari bahan padat dapat dilakukan jika bahan yang diinginkan dapat larut

dalam pelarut yang digunakan (Sulihono et al., 2012).

Contoh ekstraksi:

Sebanyak 20 gram bubuk melinjo dimasukkan ke dalam gelas beker kemudian
ditambahkan etanol dengan perbandingan simplisia banding pelarut 1:1 (b/v).

campuran tersebut kemudian diekstrak menggunakan ultrasonic bath pada frekuensi
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40 kHz. Selanjutnya dilakukan penyaringan dan penguapan pada suhu didih etanol

hingga didapatkan ekstrak kental (Kunarto et al., 2019).

Ekstraksi membutuhkan waktu yang lama dan suhu tinggi. Oleh karena itu
dikembangkan teknik ekstraksi yang lebih efisien salah satu diantaranya adalah
ekstraksi dengan bantuan glombang ultrasonik (UAE), ekstraksi dengan bantuan
microwave, dan ekstraksi fluida superkritis. UAE merupakan cara ekstraksi yang
murah, ramah lingkungan, membutuhkan waktu yang lebih singkat, dan efisien dari
pada teknik ekstraksi konvensional. Hal ini disebabkan efek kavitasi akustik dalam
pelarut yang dihasilkan oleh gelombang ultrasonik sehingga struktur dinding sel
terganggu dan berdifusi melalui membran menjadi lebih cepat. Ekstraksi dengan
bantuan gelombang ultrasonik digunakan untuk mengekstrak metabolit sekunder dari

tanaman (Aguilo-Aguayo et al., 2017).

Pelarut yang biasa digunakan untuk ekstraksi adalah metanol, etanol, etil
asetat, aseton, asetonitril, dan air. Pemilihan pelarut pada proses ekstraksi dilakukan
berdasar kemampuan pelarut untuk melarutkan senyawa yang akan diekstrak, mudah
dipisahkan, dan dimurnikan kembali (Damanik et al., 2014). Kriteria lain untuk
pemilihan pelarut adalah murah, tersedia dipasaran dalam jumlah besar, tidak korosif,
tidak mudah terbakar, viskositas rendah, serta stabil secara kimia dan teknis (Hambali

etal., 2014).

Etanol dipertimbangkan sebagai cairan penyari karena lebih efektif, kapang

dan kuman sulit tumbuh dalam etanol 20% ke atas, tidak beracun, netral, absorbsinya



17

baik, etanol dapat bercampur dengan air pada segala perbandingan, dan panas yang
diperlakukan untuk pemekatan lebih sedikit. Etanol dapat melarutkan alkaloid basa,
minyak menguap, glikosida, kurkumin, kumarin, antrakinon, flavonoid, steroid,
dammar, dan klorofil. Lemak, malam, tannin, dan saponin hanya sedikit larut.
Dengan demikian zat pengganggu yang larut hanya terbatas. Sedangkan kerugiannya

adalah etanol memiliki harga yang mahal (Sa'adah dan Nurhasnawati, 2015).

2.4 Sabun

Sabun merupakan salah satu sediaan farmasi yang berguna untuk memelihara
kesehatan kulit. Sabun merupakan produk hasil dari pencampuran asam lemak dan
basa kuat yang berfungsi untuk membersihkan kulit dari kotoran. Seiring
perkembangan teknologi, sabun turut dikembangkan menjadi berbagai jenis, salah
satunya adalah sabun berbentuk cair. Kelebihan sabun cair ini adalah lebih praktis
dan higienis karena dapat disimpan dalam wadah tertutup rapat. Sabun antiseptik juga
merupakan inovasi pengembangan sabun. Selain untuk membersihkan kulit dari
kotoran, sabun antiseptik juga mampu menghilangkan bakteri (Dimpudus et al.,
2017).

Sabun merupakan hasil dari reaksi saponifikasi. Saponifikasi merupakan
proses hidrolisis lemak hingga menjadi asam lemak dan gliserol dalam keadaan basa.
pH basa ini diakibatkan oleh adanya zat alkali yang berupa NaOH atau KOH. Sabun
yang terbuat dari KOH memiliki daya larut dalam air yang lebih baik dari pada yang

berbahan NaOH (Prawira, 2008).
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O 0
J2R— C —OH +NaOH—J»= 2R C OHNa + H,0
Soda Kaustik Sabun Keras Air

Gambar 2.3 Reaksi saponifikasi (Gusviputri et al., 2013)

Sabun mampu mendispersikan minyak atau lemak dan mengadsorpsi kotoran.
Hal ini disebabkan oleh molekul sabun mengandung rantai hidokarbon dan ion.
Rantai hidrokarbon pada sabun memiliki sifat hidrofobik sedangkan bagian ionnya
bersifat hidrofilik. Sabun dapat tersuspensi dalam air dan membentuk misel
(Fessenden dan Fessenden, 1992). Rantai karbon hidrofobik mengarah ke pusat misel
dan ion yang bersifat hidrofilik membentuk bagian luar misel. Untuk dapat
membersihkan kotoran molekul sabun akan mengelilingi dan mengemulsikan minyak
sehingga minyak dapat terlarutkan dalam air (Hart, 1983).
2.4.1 Facial Wash

Sabun wajah atau facial wash merupakan pembersih wajah yang lebih efisien
dibandingkan dengan lotion (milk cleanser). Sabun wajah dapat membersihkan
lapisan minyak di kulit wajah sekaligus kotoran yang terdapat di dalamnya. Selain itu
sabun wajah juga memiliki kelebihan lain yaitu aman untuk kulit wajah, harga yang
relatif terjangkau dan bahan bakunya yang mudah untuk didapatkan (Renata dan

Soeyono, 2014).
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Sabun wajah dapat ditemukan dalam bentuk padat dan cair. Namun konsumen
lebih tertarik dengan sabun wajah cair dibandingkan dengan bentuk padatnya. Sabun
wajah cair efektif dalam mengangkat kotoran kulit wajah baik yang larut lemak

maupun larut air (Nurama dan Suhartiningsih, 2014).

Pembersih wajah biasanya mengandung bahan surfaktan yang efektif untuk
membersihkan kotoran dari permukaan kulit. Pembersih wajah memiliki beberapa
bentuk yaitu gel dan krim. Konsumen dengan kulit berminyak disarankan untuk
memilih produk pembersih wajah yang mengandung sodium lauryl sulfat sebagai
surfaktan karena mudah untuk dibilas dan tidak meninggalkan residu sedangkan
untuk kulit kering dianjurkan memilih pembersih wajah berbahan surfaktan non-ionik

dan silikon (Conforti et al., 2020).

Surfaktan dalam sediaan facial wash bekerja dengan memanfaatkan gugus
hidrofilik dan hidrofobik untuk melarutkan kotoran di permukaan kulit ke dalam air.
Terdapat beberapa jenis surfaktan yang digunakan dalam pembuatan facial wash
yaitu surfaktan kationik, anionik, dan non ionik. Jenis surfaktan yang paling banyak
digunakan adalah surfaktan anionik. Hal ini dikarenakan surfaktan anionik memiliki
kemampuan untuk mencegah kotoran yang telah disuspensikan kembali menempel

pada permukaan kulit (Mahmud et al., 2015).

Facial wash yang mengandung sodium lauryl sulfat sebagai surfaktannya
dapat dikategorikan sebagai foaming cleanser karena memiliki kemampuan

menghasilkan busa yang baik. Foaming cleanser diformulasikan dalam bentuk gel
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ataupun mouse. Jenis pembersih kulit ini bekerja sangat baik untuk kulit berminyak

yang beresiko tinggi untuk memiliki masalah jerawat (Conforti et al., 2020).

2.5 Monografi Bahan
2.5.1 Carbopol

Carbopol atau carbomer ((C3sH402)n) adalah bubuk putih, higroskopik dan
bersifat asam. Memiliki aroma yang tipis. Carbopol secara umum memiliki fungsi
sebagai pengemulsi, penstabil, pengikat tablet, pengatur kekentalan, dan penstabil
emulsi. Dalam pembuatan sediaan farmasi berbentuk liquid dan semisolid, seperti
krim, gel, salep, dan sedian topikal lainnya carbopol digunakan sebagai pengatur
viskositas. Dan dalam formulasi tablet digunakan sebagai pengikat (Rowe et al.,

2009).

2.5.2 Asam Sitrat

Asam sitrat merupakan bubuk kristal tidak berwarna dan transparan. Senyawa
ini tidak berbau dan memiliki rasa yang khas serta kuat. Asam sitrat atau CsHgO7H>0
banyak digunakan dalam formulasi produk farmasi dan makanan. Tujuan utama
penggunaan senyawa ini untuk mengatur pH dari larutan. Asam sitrat juga digunakan
mengatur pH formulasi tablet salut enterik untuk penggunaan khusus usus besar.
Senyawa ini juga digunakan pada pembuatan granul dan tablet sediaan effervescent

(Rowe et al., 2009).
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2.5.3 Ethylenediaminetetraacetic Acid

Ethylenediaminetetraacetic Acid atau EDTA diciptakan oleh ilmuwan Jerman,
Franz Munz, pada tahun 1930 sebagai alternatif asam sitrat. Senyawa ini memiliki
rumus molekul CioH16N20s. EDTA merupakan kristal putih dan tidak beraroma.
EDTA digunakan pada produk farmasi dan makanan sebagai bahan pengawet. EDTA

memiliki kemampuan untuk mengikat ion (Barton, 2014).

2.5.4 Gliserin

Gliserin atau aminoacetic acid memiliki rumus kimia C2HsNO.. Merupakan
cairan transparan, tidak beraroma, dan memiliki rasa yang manis. Secara umum
gliserin digunakan sebagai buffering agent, bulking agent, dietary supplement, freeze-
drying agent, tablet disintegrant, dan wetting agent. Gliserin dimanfaatkan sebagai
disintegran karena memiliki sifat pembasah yang baik. Dalam pembuatan produk
kosmetik senyawa ini digunakan sebagai buffering agent dan conditioner (Rowe et

al., 2009).

2.5.5 Nipagin

Nipagin atau Metilparaben (CgHgO3) merupakan bubuk kristal tidak berwarna
atau berwarna putih. Senyawa ini tidak memiliki aroma dan memiliki rasa yang
sedikit membakar. Secara umum nipagin digunakan sebagai pengawet antimikroba
dalam produk kosmetik, makanan, dan formulasi sediaan farmasi. Dalam produk

kosmetik, metil paraben dapat digunakan bersama senyawa lain sebagai pengawet.
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Kemanjuran nipagin sebagai pengawet akan meningkat jika digunakan bersama

propilen glikol.(Rowe et al., 2009).

2.5.6 Sodium Lauryl Sulfate

Sodium lauryl sulfate (C12H25NaOS) berupa kristal atau bubuk berwarna putih
atau kuning pucat. Memiliki rasa yang pahit dan sedikit berbau seperti lemak. Larut
dalam air dan tidak larut dalam kloroform. Digunakan secara luas dalam formulasi
sediaan farmasi dan kosmetik sebagai surfaktan anionik, detergen, pengemulsi, bahan

pembasah serta pelicin pada permbuatan tablet dan kapsul (Rowe et al., 2009).

2.5.7 Propylene Glycol

Propilen glikol atau CsHsO> merupakan cairan bening, tidak berwarna, kental,
dan tidak memiliki aroma. Cairan ini juga memiliki rasa manis dan sedikit tajam
seperti gliserin. Propilen glikol secara luas digunakan dalam formulasi sediaan
farmasi baik parenteral ataupun non-parenteral sebagai pelarut, pengekstrak, dan
pengawet. Zat ini juga dimanfaatkan dalam industri pangan dan kosmetik sebagai

pembawa pengemulsi dan sebagai pembawa zat penguat rasa (Rowe et al., 2009).

2.5.8 Triethanolamine

Triethanolamine (TEA) atau CsH1sNO3z merupakan cairan kental jernih yang
tidak berwarna atau kekuningan dan sedikit memiliki aroma amoniak. Digunakan
secara luas pada formulasi sediaan topikal farmasi terutama untuk pembuatan emulsi.

Apabila dicampur secara proporsi equimolar dengan asam lemak akan membentuk
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sabun anionik dengan pH 8. TEA juga digunakan dalam pembuatan sunscreen (Rowe

et al., 2009).

2.5.9 Tepung Beras Merah

Beras merah memiliki kandungan gizi per 100 g terdiri atas protein 7,5 g,
lemak 0,9 g, karbohidrat 77,6 g, kalsium 16 mg, fosfor 163 mg, zat besi 0,3 g,
vitamin B1 0,21 mg, dan antosianin. Tepung beras merah memiliki keunggulan dalam
penyimpanan, penyiapan, dan daya tahan yang lebih baik untuk dimanfaatkan sebagai
bahan baku suatu produk dibandingkan dengan bentuk bulirnya. Tepung beras merah

belum tersedia secara luas di pasaran (Indriyani et al., 2013).

2.6 Karakteristik Fisikokimia Yang Diujikan
2.6.1 Uji Organoleptis

Uji organoleptik merupakan pengujian yang berdasarkan pada proses
pengindraan. Dan parameter yang dinilai pada pengujian ini antara lain rasa, warna,
aroma, bentuk, dan kesukaan (Wulandari et al., 2016). Penginderaan merupakan
proses fisio-psikologis yang berarti pengenalan alat indra pada sifat-sifat benda
dikarenakan adanya rangsangan yang diterima dari benda tersebut. Pengujian
organoleptis bertujuan untuk mengetahui kualitas suatu barang melalui penginderaan

saja (Nurmianto et al., 2011).

2.6.2 Uji pH
Uji pH dilakukan untuk menentukan tingkat keasaman sebuah sampel

menggunakan sebuah indikator (Tahir, 2008). Sangat penting untuk mengetahui
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keasaman suatu zat. pH merupakan parameter yang sangat penting dalam produk
kosmetika. Sebaiknya pH produk kosmetik mendekati pH kulit yaitu 5,5 (Yunilawati

etal.,, 2011).

2.6.3 Uji Tinggi Busa
Tinggi busa merupakan salah satu parameter penting dalam mengetahui mutu
sediaan sabun. Busa yang stabil dalam waktu yang lama dapat membantu dalam

proses pembersihan minyak dan kotoran di kulit (Sartika dan Permatasari, 2018).

2.6.4 Uji Viskositas

Pengujian viskositas bertujuan untuk mengetahui nilai kekentalan suatu zat.
Semakin tinggi nilai viskositasnya maka semakin tinggi juga kekentalan zat tersebut
begitu pula sebaliknya (Ardana et al., 2015). Untuk memenuhi standar SNI sebuah
sediaan sabun wajah cair harus memiliki viskositas sebesar 3.000-50.000 cPs

(Soebagio et al., 2020).

2.6.5 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat keseragaman sediaan, apabila
terdapat butiran kasar dalam sampel yang menunjukkan ketidak homogenitasan
(Rasyadi et al., 2019). Sabun wajah cair yang baik memiliki sifat yang homogen

(Soebagio et al., 2020).
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2.6.5 Uji Iritasi
Uji iritasi dilakukan untuk memberi jaminan keamanan produk kepada
konsumen. Apabila terjadi iritasi harus dipastikan bila iritasi tersebut benar-benar

disebabkan oleh sampel (Sartika dan Permatasari, 2018).



BAB IlI

KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual
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Acne vulgaris atau jerawat merupakan masalah kesehatan yang banyak
dialami oleh manusia. Tercatat 91,3% penduduk Asia pada usia 12-24 tahun pernah
mengalami  jerawat (Jarrett, 2019). Jerawat merupakan peradangan Yyang
menimbulkan rasa nyeri dan bekas hitam di kulit. Jerawat dapat disebabkan oleh
empat faktor yaitu peradangan, terlalu aktifnya kelenjar minyak, penyumbatan pori
kulit, dan aktivitas abnormal bakteri kulit (Irawati, 2013). Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis, dan Propionibacterium acne merupakan 3 bakteri

penyebab jerawat (Wasitaatmadja, 2007).

Jerawat dapat dicegah perkembangannya, salah satu caranya adalah dengan
mencuci wajah menggunakan facial wash. Sabun membersihkan sebum berlebih dan
kotoran dari permukaan kulit (Isoda et al., 2014). Selama ini sabun anti jerawat
memiliki bahan aktif asam salisilat. Asam salisilat memiliki kemampuan
bakteriostatik terhadap bakteri penyebab jerawat. Namun asam salisilat memiliki efek
samping berupa dermatitis kontak iritan dan dapat memperparah keadaan jerawat
(Sulistyaningrum, 2012). Dibutuhkan alternatif untuk mengatasi jerawat tanpa
mengiritasi kulit lebih lanjut. Salah satunya adalah menggunakan bahan alami yaitu

kemangi.

Kemangi mengandung senyawa aktif berupa minyak atsiri, alkaloid, saponin,
flavonoid, triterpenoid, steroid, tannin, dan fenol (Angelina et al., 2015). Dari semua
kandungan kemangi terdapat senyawa antibakteri yaitu alkaloid, triterpenoid, dan

flavonoid (Naibaho et al., 2013). Kemampuan antibakteri inilah yang membuat
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kemangi dapat dikembangkan sebagai produk anti jerawat. Salah satunya adalah

sediaan facial wash atau sabun wajah berbentuk cair.

3.2 Hipotesis Penelitian

1. Sediaan facial wash ekstrak etanol daun kemangi memiliki karakteristik
fisikokimia yang baik sesuai dengan standar yang telah ditentukan pada setiap

konsentrasi yang diujikan.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan 4

tahapan, yang meliputi:

1. Membuat ekstrak etanol daun kemangi dengan metode ekstraksi berbantu
gelombang ultrasonik menggunakan pelarut etanol 96%.

2. Membuat sediaan facial wash ekstrak etanol daun kemangi dengan formulasi FO,
F1, F2, dan F3.

3. Melakukan uji karakteristik fisikokimia sediaan facial wash ekstrak etanol daun
kemangi.

4. Menganalisis data hasil evaluasi karakteristik fisikokimia facial wash ekstrak

etanol daun kemangi terhadap masing-masing formulasi.

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Agustus 2021. Proses ekstraksi
dilakukan di Laboratorium Penelitian 2 Program Studi Farmasi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembuatan sediaan dilaksanakan pada
Laboratorium Teknologi Formulasi Program Studi Farmasi Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang.
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4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

4.3.1 Variabel Penelitian

1.

Variabel dalam penelitian ini adalah:

Variabel bebas: Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi konsentrasi
ekstrak dalam formulasi sediaan facial wash yaitu FO tanpa ekstrak etanol daun
kemangi, F1 mengandung 10% ekstrak etanol daun kemangi, F2 mengandung
12,5% ekstrak etanol daun kemangi dan F3 mengandung 15% ekstrak etanol
daun kemangi.

Variabel terikat: Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil dari uji
karakteristik fisikokimia sediaan facial wash.

Variabel terkontrol: Variabel terkontrol dari penelitian ini adalah bahan penyusun
facial wash ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basillicum L), suhu
pemanasan larutan setelah ditambahkan SLS (40°C) dan suhu untuk

mengembangan gelling agent (100°C).

4.3.2 Definisi Operasional

1.

Variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kemangi dalam sediaan facial wash,
konsentrasi yang digunakan adalah 10%, 12,5%, dan 15%.

Facial wash adalah sabun yang digunakan untuk membersihkan kulit wajah dari
kotoran dan minyak.

Karakteristik sediaan facial wash merupakan sifat dari sediaan yang dibuat

dengan mempertimbangkan evaluasi berikut:
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Uji organoleptik adalah pengujian yang didasarkan pada proses
penginderaan. Parameter yang dinilai dalam uji ini meliputi rasa, warna,
aroma, bentuk, dan kesukaan (Wulandari et al., 2016). Facial wash yang
baik berdasarkan SNI 06-4085-1996 memiliki bentuk cair, aroma dan
warna yang khas (DSN, 1995).

. Uji pH dilakukan untuk menentukan berapa pH dan sifat larutan. Hal ini
sangat penting untuk mengetahui keasaman suatu sampel (Tahir, 2008).
Facial wash yang baik berdasarkan SNI 06-4085-1996 memiliki nilai pH
pada rentang 6-8 (DSN, 1995).

Uji tinggi busa dilakukan untuk mengetahui ketahanan gelembung yang
dihasilkan oleh sampel (Dragon et al., 1969). Facial wash yang baik
memiliki busa yang setabil dengan tidak menunjukkan perbedan tinggi
busa yang bermakna pada pengukuran tinggi busa sebelum dan sesudah
didiamkan (Eugresya et al., 2017).

. Uji viskositas bertujuan untuk mengetahui nilai kekentalan suatu zat.
Semakin tinggi nilai viskositasnya maka semakin tinggi juga kekentalan
zat tersebut begitu pula sebaliknya (Ardana et al., 2015). Facial wash
yang baik bila memiliki nilai viskositas sebesar 500-20.000 cPs (Gunarti,
2018).

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat keseragaman sediaan. Apabila

terlihat adanya butir-butir kasar dalam sampel yang menunjukkan
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ketidak homogenan sampel (Rasyadi et al., 2019). Berdasarkan SNI 06-
4085-1996 sediaan harus homogen (DSN, 1995).

f. Uji iritasi dilakukan untuk memberikan jaminan keamanan produk
kepada konsumen. Apabila sukarelawan tidak mengalami gatal pada kulit
yang disebabkan oleh sediaan maka sediaan tersebut aman untuk
digunakan (Sartika dan Permatasari, 2018). Facil wash harus tidak
menyebabkan tanda-tanda iritasi seperti timbulnya warna kemerahan,

rasa sakit, maupun menimbulkan luka pada kulit (Zhelsiana et al., 2016).

4.4 Alat dan Bahan Penelitian
4.4.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah batang pengaduk, erlenmeyer
(pyrex ® lwaki), gelas beker (pyrex ® lwaki), gelas ukur (pyrex ® Iwaki), lemari
pendingin, neraca analitik, oven, pH meter tipe 510 (Eutech Instruments, Singapura),
pipet tetes, rotary evaporator (Heidolph), ultrasonic bath (Soltec), dan viskometer

Brookfield (Brookfield Engineering Laboratories, Inc., Boston, USA).

4.4.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah asam sitrat, aquadest, beras
merah (Food Station), carbopol, EDTA, etanol 96%, fragrance oil mawar, gliserin,
nipagin, pewarna mica powder, propilenglicol, simplisia daun kemangi, sodium

lauryl sulfate (SLS) (Merck), dan TEA.
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4.5 Proses Pengumpulan Data

4.5.1 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kemangi

Pembuatan ekstrak etanol daun kemangi dilakukan dengan melarutkan 10
gram simplisia daun kemangi dimasukkan ke dalam wadah kemudian ditambahkan
100 mL etanol 96% (1/10 b/v) (Suhendra et al., 2019). Campuran tersebut kemudian
diekstraksi selama tiga kali 2 menit menggunakan dengan ultrasonic bath (Ma’arif et
al., 2020). Filtrat yang didapatkan dari proses ekstraksi kemudian dievaporasikan
menggunakan rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak kental daun kemangi.
Kemudian ekstrak kental tersebut diuapkan menggunakan oven dengan suhu 40°C
hingga seluruh etanol menguap. Ekstrak ditimbang dan disimpan dalam wadah

tertutup (Susilo et al., 2016).

4.5.2 Pembuatan Sediaan Facial Wash Ekstrak Etanol Daun Kemangi

4.5.2.1 Rancangan Formula Sediaan Sabun Cair Ekstrak Etanol Daun Kemangi

Masing-masing formulasi dilakukan replikasi sebanyak tiga kali. Pada
penelitian ini formulasi dilaksanakan dengan perbedaan konsentrasi bahan aktif
dengan FO tanpa kandungan ekstrak etanol daun kemangi, F1 mengandung 10%
ekstrak etanol daun kemangi, F2 mengandung 12,5% ekstrak etanol daun kemangi,

dan F3 mengandung 15% ekstrak etanol daun kemangi.
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Tabel 4.1 Formula sediaan facial wash menurut literatur Yuniarsi et al., (2020)
dengan penambahan ekstrak etanol daun kemangi

Bahan Fungsi Range Konsentrasi Formulasi %
Konsentrasi (b/v)
Penggunaan | FO F1 F2 F3
Ekstrak etanol Zat aktif - 0 10 | 125 | 15
daun kemangi
Beras merah Scrub 1,2% * 1,2 1,2 12 | 1,2
EDTA Chelating agent 0,1%* 0,1 0,1 0,1 | 0,1
Gliserin Pembasah 2%* 2 2 2 2
SLS Foaming agent 2,5%* 2,5 2,5 25 | 25
Propilen glikol | Pelarut pengawet 1%* 1 1 1 1
Nipagin Pengawet 0,2%* 0,2 0,2 0,2 | 0,2
Pewarna Pewarna 0,1%* 0,1 0,1 01 | 01
Parfume Pewangi 0,1%* 0,1 0,1 01 | 01
Carbopol Gelling agent 1%* 1 1 1 1
TEA Alkalizing agent 3%* 3 3 3 3
Citric acid Buffering agent 1%* 1 1 1 1
Aquadest Pelarut Ad 100* Ad Ad Ad | Ad
100 100 | 100 | 100
Keterangan:

*: Yuniarsi et al., 2020

FO: formula facial wash yang tidak mengandung ekstrak etanol daun kemangi
F1: formula facial wash yang mengandung 10% ekstrak etanol daun kemangi
F2: formula facial wash yang mengandung 12,5% ekstrak etanol daun kemangi

F3: formula facial wash yang mengandung 15% ekstrak etanol daun kemangi

4.5.3.2 Pembuatan Sediaan Facial wash Ekstrak Etanol Daun Kemangi

Pembuatan sediaan dilakukan dengan melarutkan EDTA dan gliserin ke
dalam aquadest menggunakan magnetic stirrer. Langkah selanjutnya ditambahkan
nipagin yang telah dilarutkan dalam propilen glikol. Ditambahkan SLS kedalam

larutan yang telah dipanaskan hingga suhu 40°C secara sedikit demi sedikit hingga
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homogen. Dimasukkan ekstrak etanol daun kemangi, tepung beras merah, asam sitrat,
pewarna dan parfum dan diaduk. Ditambahkan carbomer sedikit demi sedikit. Setelah
tercampur rata ditambahkan TEA secara perlahan sambil diaduk sampai tercampur

rata (Yuniarsi et al., 2020).

4.6 Evaluasi Karakteristik Sediaan dan Uji Stabilitas Sediaan Sabun Cair
Ekstrak Etanol Daun Kemangi
4.6.1 Uji Organoleptik

Evaluasi organoleptik merupakan uji fisik sediaan yang meliputi bentuk,

warna, dan aroma (Yuniarsi et al., 2020).

4.6.2 Uji pH
Pengujian dilakukan dengan melarutkan 1 g sediaan ke dalam 10 mL aquades.
Kemudian pH meter dicelupkan ke dalam larutan yang diperiksa hingga didapatkan

nilai pH dari sampel (Irmayanti et al., 2014).

4.6.3 Uji Tinggi Busa

Pengujian tinggi busa dapat dilakukan dengan melarutkan 1 gram sampel
dengan 10 mL aquades dalam tabung reaksi. Kemudian dikocok hingga
menghasilkan busa. Busa yang dihasilkan kemudian segera diukur. Lalu tabung
didiamkan selama 5 menit kemudian diukur kembali. Kedua hasil yang didapatkan

kemudian dihitung menggunakan rumus (Sari dan Ferdinan, 2017):

. Tinggi busa akhir
Stabilitas busa = —— X 100%
Tinggi busa awal
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4.6.4 Uji Viskositas
Pengujian viskositas dilakukan dengan menggunakan viscometer brookfield.
Pengukuran dilakukan dengan mengatur kecepatan dan spindel yang digunakan

(Utami et al., 2019).

4.6.5 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan cara setiap formulasi ditimbang sebanyak
0,1 gram kemudian dioleskan secara merata dan tipis pada kaca transparan (Rasyadi

etal., 2019).

4.6.6 Uji Iritasi
Uji iritasi dilakukan dengan mengoleskan sampel pada pergelangan tangan
sukarelawan dan didiamkan selama 5 menit lalu diamati apakah terjadi reaksi iritasi

(Sartika dan Permatasari, 2018).



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian formulasi facial wash ekstrak etanol daun kemangi ini merupakan
experimental laboratory dengan tujuan untuk mengetahui sifat fisikokimia sediaan
dengan konsentrasi 10%, 12,5%, dan 15%. Pengujian yang dilakukan meliputi uji

organoleptis, uji pH, uji tinggi busa, uji homogenitas, uji viskositas, dan uji iritasi.

5.1 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kemangi Dengan Metode Ultrasonik
Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan
ekstraksi simplisia daun kemangi menggunakan metode UAE (ultrasonic assisted
extraction). Pemilihan metode ini dikarenakan UAE merupakan cara ekstraksi yang
murah, ramah lingkungan, efisien, dan membutuhkan waktu yang lebih singkat dari
pada teknik ekstraksi konvensional. Prinsip kerja ekstraksi dengan metode ini adalah
memanfaatkan gelombang ultrasonik untuk memecah membran sel sampel sehingga
proses difusi terjadi lebih cepat dan efektif (Agulio-Aguayo et al., 2017). Selain itu
panas lokal yang dihasilkan saat proses ekstraksi dapat membantu meningkatkan

difusi ekstrak (Kunarto et al., 2019).

Simplisia daun kemangi diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96%. Pelarut
tersebut dipilih karena dapat melarutkan hampir semua senyawa metabolit sekunder
yang terkandung dalam simplisia. Selain itu etanol 96% memiliki toksisitas yang

lebih rendah bila dibandingkan pelarut organik lainnya (Puspadewi et al., 2013).
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Perbandingan yang digunakan sebesar 1:10 (b/v). Hal ini dikarenakan perbandingan
1:10 (b/v) memberikan hasil rendemen baik namun tidak menurunkan penyerapan
senyawa yang diinginkan (Handayani et al., 2016). Proses ekstraksi menggunakan
ultrasonic bath dilakukan selama tiga kali 2 menit (Ma’arif et al., 2020). Selanjutnya,
dilaksanakan proses penyaringan menggunakan kertas saring. Penyaringan bertujuan
untuk memisahkan filtrat dengan residu. Filtrat yang didapatkan memiliki warna

hijau tua pekat.

Penguapan filtrat dilakukan dengan menggunakan instrumen rotary
evaporator pada suhu 40°C, kecepatan 70 rpm dan vacum 165 mbar. Proses
penguapan ditujukan untuk memisahkan filtrat dari pelarut sehingga didapatkan
ekstrak kental. Prinsip pemekatan menggunakan rotary evaporator didasarkan pada
titik didih pelarut dan tekanan yang membuat uap pelarut terkumpul di atas dan
didinginkan oleh kondensor sehingga terjadi pengembunan pelarut yang menetes dan
berkumpul oleh labu penampung (Senjaya dan Surakusumah, 2008). Hasil pemekatan
yang berupa ekstrak kental dengan warna hijau gelap diuapkan lebih lanjut
menggunakan oven pada suhu 40°C hingga didapatkan ekstrak berwarna hijau
kehitaman. Setelah mendapatkan ekstrak pekat maka dilakukan penimbangan dan

perhitungan rendemen ekstrak.
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Tabel 5.1 Hasil ekstraksi ultrasonik daun kemangi dengan pelarut etanol 96%

Pelarut | Berat serbuk Warna Berat Ekstrak Hasil
Ekstrak Pekat Pekat () Rendemen
Etanol 820 gram Hijau 43 gram 5,24%
96% kehitaman

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil ekstraksi 820 gram didapatkan
ekstrak etanol daun kemangi pekat berwarna hijau kehitaman sebanyak 43 gram dari
hasil perhitungan rendemen didapatkan nilai 5,24% sebagai hasil ekstraksi daun
kemangi dengan pelarut etanol 96% menggunakan metode ekstraksi berbantu
ultrasonik. Perhitungan rendemen ini dibutuhkan untuk mengetahui banyaknya
ekstrak yang didapatkan. Jika semakin tinggi jumlah rendemen yang didapatkan maka

semakin tinggi pula senyawa aktif dari sampel yang diekstraksi (Hasnaeni, 2019).

5.2 Pembuatan Sediaan Facial Wash Ekstrak Etanol Daun Kemangi

Selanjutnya dilakukan formulasi facial wash menurut jurnal yang ditulis oleh
Yuniarsi et al. (2020). Hal yang membedakan penelitian ini dan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya adalah pemilihan bahan aktif dan konsentrasinya. Ekstrak
etanol daun kemangi diketahui memiliki kemampuan anti bakteri terhadap bakteri
penyebab jerawat pada konsentrasi 10% (Tambajong et al., 2017). Penelitian ini
menggunakan bahan aktif berupa ekstrak etanol daun kemangi pada konsentrasi 10%,
12,5% dan 15%. Bahan lain yang digunakan adalah bubuk beras merah, EDTA,
gliserin, sodium lauryl sulfate, propilen glikol, nipagin, pewarna, pewangi, carbopol,

triethanolamine, asam sitrat dan aquades. Bubuk beras merah dipilih sebagai scrub
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karena memiliki kandungan amilopektin, hydrolyzed amylum, gamma oryzanol dan

asam kojik yang mampu mencerahkan kulit (Kusnia dan Maspiyah, 2019).

Pembuatan sediaan dimulai dengan mempersiapkan bahan yang akan
digunakan terutama scrub. Serbuk beras merah digunakan scrub dalam sediaan facial
wash ini belum tersedia secara luas di pasaran. Pembuatan serbuk dimulai dengan
mencuci beras merah dengan air mengalir lalu merendamnya dengan air selama
semalaman. Beras kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan selama 12
jam dan dioven pada suhu 40°C-50°C. Setelah kering, beras dihaluskan dan diayak.
Beras merah dipilih sebagai bahan scrub dikarenakan tepung beras merah
mengandung amilopektin, hydrolyzed amylum, gamma oryzanol dan asam kojik yang
memiliki kemampuan untuk mencerahkan kulit yang dihasilkan dari fermentasi

amilum pada proses perendaman (Kusnia dan Maspiyah, 2019).

Sediaan facial wash dibuat dengan melarutkan EDTA dan glycerin ke dalam
aquades dan diaduk hingga larut. Selanjutnya dimasukkan nipagin yang telah
dilarutkan dalam propilen glikol. Campuran yang terbentuk kemudian dipanaskan
hingga suhu 40°C. Ditambahkan SLS secara sedikit demi sedikit hingga homogen.
Kemudian ditambahkan ekstrak etanol daun kemangi, serbuk beras merah, asam
sitrat, pewarna dan pewangi lalu diaduk hingga rata. Dimasukkan carbomer sedikit
demi sedikit setelah tercampur kemudian ditambahkan TEA secara berkala sambil

terus diaduk hingga homogen (Yuniarsi et al., 2020).
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5.3 Evaluasi Karakter Fisikokimia Sediaan Facial Wash Ekstrak Etanol Daun
Kemangi

Tahap selanjutnya adalah evaluasi karakter fisikokimia sediaan facial wash

dilakukan dengan melaksanakan uji organoleptik, uji pH, uji tinggi busa, uji

viskositas, uji homogenitas dan uji iritasi.

5.3.1 Uji Organoleptik

Pengujian organoleptik digunakan untuk mengetahui apakah sediaan facial
wash yang dibuat memenuhi Kkriteria yang diinginkan. Parameter yang dinilai pada uji
ini meliputi bau, warna dan bentuk. Uji organoleptis dilakukan dengan menggunakan
panca indra. Hasil yang didapatkan dari uji organoleptik sediaan facial wash ekstrak

etanol daun kemangi dapat dilihat pada tabel 5.2.
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Tabel 5.2 Hasil uji organoeptis Facial wash ekstrak etanol daun kemangi

Formulasi | Parameter | Standar Hasil Kesesuaian Gambar
Warna Merah Sesuai
jambu
Bau Wangi Sesuai
FO
Bentuk Liquid Sesuai
Warna Coklat Sesuai
gelap
Wangi dan
F1 Bau Bentuk | beraroma Sesuai
cairan, ekstrak
bau - .
Bentuk khas Liquid Sesuai
dan Coklat .
Warna warna gelap Sesuai
khas  ['Wangi dan
F2 Bau (DSN, | beraroma Sesuai
1995) | ekstrak
Bentuk Liquid Sesuai
Warna Coldat Sesuai
gelap
Beraroma .
- Bau ekstrak Sesual
Bentuk Liquid Sesuai

Hasil yang didapatkan dari pengujian organoleptis ini beragam. Pada formula

FO yang tidak mengandung ekstrak etanol daun kemangi menunjukkan warna merah

jambu dan aroma wangi dari parfum yang digunakan. Hal ini dikarenakan

penambahan pewarna dan parfum kepada basis sabun. Sedangkan formula F1, F2 dan
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F3 memiliki warna coklat gelap dan aroma yang khas dengan yang semakin pekat
dengan semakin bertambahnya konsentrasi ekstrak dalam sediaan. Hal ini
dikarenakan semakin banyak ekstrak yang ditambahkan, maka warna dan aroma
ekstak akan semakin kuat (Doloksaribu dan Fitri, 2017). SNI 06-4085-1996
mensyaratkan sediaan sabun cair memiliki bentuk cair, beraroma khas dan warna
yang khas. Semua sediaan yang didapatkan memiliki standar yang diperlukan yaitu

berbentuk cair, beraroma khas dan memiliki warna khas ekstrak etanol daun kemangi.

5.3.2 Uji pH

Pengukuran pH dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keasaman sediaan
yang dibuat. Apabila suatu produk kosmetik memiliki pH yang jauh berbeda dengan
pH penerimaan kulit maka akan menyebabkan iritasi dan kulit kering (Kurnianto et
al., 2017). Sediaan dengan pH yang terlalu asam dapat menyebabkan iritasi kulit
sedangkan pH yang terlalu basa dapat membuat kulit bersisik (Damanik dan Chan,
2018).

Tabel 5.3 Hasil uji pH facial wash ekstrak etanol daun kemangi

Standar

Formula Nilai pH* Kesesuaian
Parameter
FO 6,97+0,71 Sesuai
F1 6,57+0,38 Sesuai
F2 6-8 (DSN, 1995) 7,140,17 Sesuai
F3 7,17+0,42 Sesuai

*)Data disajikan sebagai rerata £SD dari 3 replikasi

Standar sabun cair yang tercantum pada SNI 06-4085-1996 menyatakan

bahwa sabun berbahan deterjen harus memiliki pH 6-8 (DSN, 1995). Hasil pengujian
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sediaan yang menunjukkan nilai yang tidak jauh berbeda dan memenuhi persyaratan
SNI. Formula FO memiliki pH rata-rata sebesar 6,97. F1 memiliki rata-rata pH 6,57.
F2 memiliki rata-rata pH 7,1 dan F3 memiliki rata-rata pH 7,71. pH semua sediaan
yang didapatkan tidak kurang dari 6 dan tidak lebih dari 8 sehingga tidak akan

mengakibatkan iritasi kulit dan membuat kulit kering saat digunakan.

5.3.3 Uji Tinggi Busa

Pengujian tinggi busa dilakukan untuk menentukan apakah sediaan mampu
menghasilkan busa. Meskipun tidak ada syarat tentang batas maksimum dan
minimum tinggi busa untuk sediaan facial wash, namun nilai estetika yang
didapatkan dari kemampuan sediaan untuk menghasilkan busa dapat menarik
konsumen (Yuniarsi et al., 2020). Kemampuan menghasilkan busa yang baik dinilai
dengan tidak adanya perubahan bermakna pada tinggi busa setelah didiamkan selama

5 atau 10 menit (Eugresya et al., 2017).

Tabel 5.4 hasil uji tinggi busa sediaan facial wash ekstrak etanol daun kemangi

Tinggi | Tinggi busa | o by o

Formula Standar Busa Awal Akhir (%)* Kesesuaian
(cm)* (cm)* ’
Fo %‘fnatsigzﬁ’:' 43402 | 4034025 | 93.75%+157 | Sesuai
menunjukkan
F1 adanya 47+058 | 4.4+055 95%:+1 Sesuai
perbedaan
F2 bemggkna 42+0,75 | 4,01+0,68 | 94,97%+2,17 Sesuai
F3 (ill‘grzegﬁ)et 445097 | 424091 | 9554%+1.80 | Sesuai

*)Data disajikan sebagai rerata £SD dari 3 replikasi
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Pengujian tinggi busa menunjukkan hasil yang tidak memiliki perbedaan yang
signifikan. FO memiliki rata-rata tinggi busa awal sebesar 4,3 cm dan rata-rata tinggi
busa akhir 4,03 cm. F1 memiliki rata-rata tinggi busa awal sebesar 4,7 cm dan tinggi
busa akhir 4,4 cm. F2 memiliki rata-rata tinggi busa awal 4,2 dan rata-rata tinggi busa
akhir 4,01 cm. F3 memiliki rata-rata tinggi busa awal 4,4 cm dan rata-rata tinggi busa
akhir 4,2 cm. Semua formulasi memiliki persentase tinggi busa sebesar 93,75%
hingga 95,54%. Kemampuan menghasilkan busa yang baik ini didapatkan karena
adanya kandungan sodium lauryl sulfat sebagai foaming agent. Sodium lauryl sulfat
merupakan surfaktan anion yang biasa ada dalam produk pembersih dan memiliki
kemampuan menghasilkan busa (Dewi, 2013). Pemilihan sodium lauryl sulfat sebagai
foaming agent sediaan dikarenakan sifatnya yang kurang mengiritasi kulit,
menurunkan tegangan permukaan air dan mampu membersihkan minyak dan kotoran

(Handayani et al., 2018).

5.3.4 Uji Viskositas

Pengujian viskositas berguna untuk mengetahui kekentalan sediaan yang
dibuat. Viskositas berkaitan dengan kemudahan konsumen dalam menggunakan
sediaan facial wash. Viskositas suatu sediaan tidak boleh terlalu tinggi (kental)
ataupun terlalu rendah (cair). Pada SNI 06-4085-1996 tidak mencantumkan syarat
viskositas, namun untuk mendapatkan sediaan facial wash yang memiliki sifat
fisikokimia yang baik maka nilai viskositasnya harus sebesar 500 — 20.000 cPs

(Gunarti, 2018). Viskositas sebuah gel dipengaruhi oleh konsentrasi gelling agent
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(Husnani dan Muazham, 2017). Pemilihan carbopol sebagai gelling agent
dikarenakan kemampuannya sebagai basis gel yang kuat dan aman digunakan secara
topikal karena tidak memicu reaksi hipersensitivitas pada kulit (Tambunan dan

Sulaiman, 2018).

Tabel 5.5 Hasil uji viskositas sediaan facial wash ekstrak etanol daun kemangi

Formula Standar Rata-ra(iap\é)likosnas Kesesuaian
FO 73,34+ 30,31 Tidak Sesuai
F1 o (Gi%;)g? 70,75£39,52 Tidak Sesuai
F2 2018) ’ 78,07+£32,97 Tidak Sesuai
F3 ' 84,51+4,79 Tidak Sesuai

*)Data disajikan sebagai rerata £SD dari 3 replikasi

Data yang didapatkan dari pengamatan menunjukkan jika viskositas keempat
formulasi sediaan facial wash tidak memenuhi nilai viskositas yang diinginkan.
Keempat sediaan memiliki rata-rata viskositas sebesar 70,75-84,51 cPs. Hal ini dapat
dikarenakan alat pengujian yang tidak akurat. Pada proses pengujian terjadi
keterbatasan alat berupa spindel yang mengakibatkan alat tidak dapat mengukur
viskositas sediaan secara akurat. Pada pandual operasi manual brookfield dial reading
viscometer No. M00-151-10614 dijelaskan jika viskometer seri LV dengan spindel
CPA-41 memiliki koefisien rentang sebesar 1.151. Pada kecepatan 10 RPM,
viskositas maksimum yang dapat diukur sebesar 115,1 cPs (Brookfield Engineering

Laboratories inc., -).

Hasil yang didapatkan menunjukkan perbedaan yang bermakna pada nilai

viskositas F1, F2, dan F3. F1 memiliki nilai rata-rata viskositas sebesar 70,75+39,52
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cPs, F2 sebesar 78,07+32,97, dan F3 memiliki viskositas rata-rata sebesar
84,51+4,79. Perbedaan viskositas ini dapat disebabkan oleh semakin bertambahnya
konsentrasi ekstrak dalam sediaan gel, maka akan mengurangi jumlah pelarut air

dalam sediaan (Khairany et al., 2015).

5.3.5 Uji Homogenitas
Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakah semua bahan pembentuk

sediaan terdispersi secara merata.

Tabel 5.6 Hasil uji homogenitas sediaan facial wash ekstrak etanol daun kemangi

Formula | Standar | Homogenitas Kesesuaian Gambar
FO Kurang Tidak sesuai
homogen
F1 Kurang Tidak sesuai
homogen
Homogen
(DSN,
1995)
F2 Kurang Tidak sesuai
homogen
F3 Kurang Tidak sesuai
homogen

Pengujian homogenitas menunjukkan sediaan facial wash ekstrak etanol daun

kemangi yang dihasilkan dari penelitian ini memiliki homogenitas yang tidak baik.
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Pada formulasi FO, F1, F2 dan F3 memiliki gumpalan-gumpalan gel. Carbopol yang
digunakan sebagai gelling agent sediaan memiliki sifat higroskopis. Apabila carbopol
telah menggumpal akan sulit didispersikan secara homogen (Rowe et al., 2009).
Gumpalan yang terdapat dalam sediaan dapat disebabkan oleh kecepatan pengadukan
yang kurang cepat sehingga proses pengembangan carbopol terjadi secara kurang
homogen. Pengembangan carbopol menggunakan pelarut organik memerlukan
pengadukan yang cepat yaitu sebesar 800-1200 rpm (Lubrizol, 2007). Sedangkan
pada F1, F2 dan F3 terdapat ekstrak etanol daun kemangi yang tidak terdispersi
dengan baik. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan polaritas antara pelarut yang
digunakan untuk proses ekstraksi (etanol) dengan pelarut sediaan (air). Etanol
memiliki indeks synder (polaritas pelarut) sebesar 5,2 sedangkan air memiliki nilai
9,0 (Marnoto et al., 2012). Beberapa senyawa dalam ekstrak etanol daun kemangi
lebih muda larut dalam etanol 96% dari pada dalam pelarut aquades sehingga
menimbulkan gumpalan-gumpalan ekstrak dalam sediaan (Ariani et al., 2020).
Adanya gumpalan gel maupun ekstrak etanol daun kemangi ini mengakibatkan
sediaan tidak memenuhi standar SNI yang mengharuskan sabun memiliki

homogenitas yang baik.

5.3.6 Uji Iritasi
Uji iritasi perlu dilakukan untuk memastikan bahwa sediaan facial wash yang
dihasilkan tidak menyebabkan iritasi saat digunakan oleh konsumen. Iritasi ditandai

dengan timbulnya kemerahan, rasa sakit dan luka pada kulit (Zhelsiana et al., 2016).
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Pengujian dilakukan dengan mengoleskan sediaan facial wash kepada pergelangan

tangan sukarelawan. Hasil yang didapatkan dapat dilihat pada tabel 5.7.

Tabel 5.7 Hasil uji iritasi sediaan facial wash ekstrak etanol daun kemangi

Formula Standar Iritasi Kesesuaian

Tidak : U :
FO menimbulkan Tidak terjadi iritasi Sesuai

tanda-tanda

iritasi seperti

F timbulnya

Tidak terjadi iritasi Sesuai

kemerahan pada

F2 kulit, rasa sakit, | Tidak terjadi iritasi Sesuai
maupun

terluka
F3 (Zhelsiana et al., Tidak terjadi iritasi Sesuai
2016)

Hasil yang didapatkan dari pengujian ini, sediaan yang didapatkan tidak
menyebabkan iritasi pada kulit sukarelawan. Hal ini dapat diakibatkan pH sediaan
yang sesuai dengan pH yang dapat diterima oleh kulit. SNI 06-4085-1996
menyatakan bahwa sabun berbahan deterjen harus memiliki pH 6-8 (DSN, 1995).
Sediaan facial wash yang dihasilkan pada penelitian ini memiliki pH rata-rata sebesar
6,57-7,17 sehingga tidak menyebabkan iritasi kulit. Facial wash dianjurkan memiliki

pH mendekati pH netral agar tidak mengakibatkan iritasi (Nasyanka et al., 2020).

Berdasarkan semua parameter yang diujikan maka dapat disimpulkan bahwa

hasil pengujian seluruh formulasi facial wash adalah sebagai berikut:
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Hasil uji
Parameter Standar F1 = 3
_ berargr?:;’ khas Cair, beraroma Cair,
Bentuk cair, bau ekstrak dan khas ekstrak beraroma
Organoleptik | khas dan warna f dan parfum, khas ekstrak
khas (DSN, 1995) partuim, berwarna dan berwarna
berwarna coklat gela coklat gela
coklat gelap gelap gelap
pH 6-8 (DSN, 1995) 6,57 7,1 7,17
Homogenitas Homogen (DSN, Kurang Kurang Kurang
1995) homogen homogen homogen
. . 500-20.000 cPs
Viskositas (Gunarti, 2018) 70,75 78,07 84,51
Busa stabil dan
tidak
menunjukkan
Tinggi busa | adanya perbedaan 95% 94,97% 95,54%
yang bermakna
(Eugresya et al.,
2017)
Tidak
menimbulkan
tanda-tanda
Iritasi sepertl Tidak Tidak Tidak
Iritasi timbulnya menimbulkan | menimbulkan | menimbulkan
kemerahan pada | "o jritasi tanda iritasi | tanda iritasi
kulit, rasa sakit,
maupun
terluka (Zhelsiana
et al., 2016)




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan

sebagai berikut:

1. Sediaan facial wash ekstrak etanol daun kemangi yang dihasilkan belum
memenuhi syarat sabun cair yang telah ditentukan.

2. Sediaan facial wash ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L) yang
dihasilkan dalam penelitian ini memiliki tekstur cair, beraroma khas, berwarna
coklat gelap, pH berkisar 6,57-7,17, memiliki stabilitas busa sebesar 93,75-
95,54%, dan viskositas sebesar 70,75-84,51 cPs namun tidak memiliki

homogenitas yang baik.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan maka perlu dilaksanakan penelitian

lebih lanjut, yaitu:

1. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang didapatkan dari penelitian yang telah
dilaksanakan maka perlu dilakukan pengujian menggunakan spindel viscometer
LV4 pada viscometer brookfield seri LV yang mampu mengukur viskositas hingga

60.000 cPs pada kecepatan 10 RPM.
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2. Mengganti basis gel dengan bahan gelling agent yang memiliki sifat yang lebih

stabil dan mudah dikembangkan daripada carbopol.

3. Menggunakan kecepatan pengadukan yang maksimal (1200 rpm) pada proses

pengembangan gelling agent.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Skema Kerja

L.1.1 Pembuatan ekstrak etanol daun kemangi

10 gram serbuk simplisia daun kemangi

A 4

Hasil

Dimasukkan ke dalam erlenmeyer
Ditambahkan 100 mL etanol 96%
Dimasukkan ke dalam ultrasonic bath
Dilakukan sonikasi selama tiga kali 2 menit
Disaring menggunakan kertas saring
Dikentalkan menggunakan rotary evaporator
Dipekatkan menggunakan oven bersuhu 40°C

L.1.2 Pembuatan facial wash ekstrak etanol daun kemangi

Ekstrak etanol daun kemangi

Hasil

Dilarutkan EDTA dan gliserin ke dalam aquades

Ditambahkan nipagin yang telah dilarutkan dalam propilen glikol
Ditambahkan SLS ke dalam larutan yang telah dipanaskan hinga
suhu 40°C secara perlahan

Dimasukkan ekstrak etanol daun kemangi, tepung beras merah,
pewarna, dan parfum sambil terus diaduk

Ditambahkan carbomer dan TEA secara perlahan sambil terus diaduk
Ditambahkan aquades hingga didapatkan jumlah yang diinginkan



Lampiran 2 Gambar Proses Penelitian

L.2.1 Proses Ekstraksi
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L2.2 Proses Pengujian Sifat Fisikokimia Sediaan




Lampiran 3 Tabel Hasil

L.3.1 Hasil uji organoleptis FO

Replikasi 1

Bentuk Warna Aroma

Cair Merah jambu Wangi

Cair Merah jambu Wangi

Cair Merah jambu Wangi

Cair Merah jambu Wangi

Cair Merah jambu Wangi
Replikasi 2

Bentuk Warna Aroma

Cair Merah jambu Wangi

Cair Merah jambu Wangi

Cair Merah jambu Wangi

Cair Merah jambu Wangi

Cair Merah jambu Wangi
Replikasi 3

Bentuk Warna Aroma

Cair Merah jambu Wangi

Cair Merah jambu Wangi

Cair Merah jambu Wangi

Cair Merah jambu Wangi

Cair Merah jambu Wangi

L.3.2 Hasil uji organoleptis F1

Replikasi 1
Bentuk Warna Aroma
Cair Gelap kehijauan Wangi
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal




Replikasi 2
Bentuk Warna Aroma
Cair Gelap kehijauan Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Replikasi 3
Bentuk Warna Aroma
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal

L.3.3 Hasil uji organoleptis F2

Replikasi 1
Bentuk Warna Aroma
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Replikasi 2
Bentuk Warna Aroma
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
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Replikasi 3
Bentuk Warna Aroma
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal

L.3.4 Hasil uji organoleptis F3

Replikasi 1
Bentuk Warna Aroma
Cair Gelap Aroma herbal kuat
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Replikasi 2
Bentuk Warna Aroma
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Replikasi 3
Bentuk Warna Aroma
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
Cair Gelap Aroma herbal
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L.3.4 Hasil uji pH

67

Formula Replikasi Nilai pH Nilai Rata- Standar
rata deviasi
1 6.2
FO 2 7.6 6.97 0.71
3 7.1
1 6.3
F1 2 6.4 6.57 0.38
3 7
1 6.9
F2 2 7.2 7.1 0.17
3 7.2
1 6.7
F3 2 7.3 7.17 0.42
3 7.5
L.3.5 Hasil uji tinggi busa
— Tinggi busa Tinggi busa Stabilitas
Formula Replikasi awal (cm) akhir (cm) busa (%)
1 4.1 3.8 92.68
Fo 2 4.3 4 93.02
3 4.5 4.3 95.56
Rata-rata 4.3 4 93.75
1 5 4.7 94
2 5 4.8 96
Fl 3 4 3.8 95
Rata-rata 4.7 4.4 95
1 3.8 3.7 97.37
2 2 3.8 3.55 93.42
3 51 4.8 94.12
Rata-rata 4.2 4 94.9
1 3.6 34 94.44
£3 2 4.2 4.1 97.62
3 55 5.2 94.55
Rata-rata 4.4 4.2 95.5




L.3.6 Hasil uji viskositas
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Formula Replikasi Nilai viskositas Rata-rata Stan_da_r

deviasi
1 51.81

FO 2 108 73.34 30.31
3 60.2
1 75.64

F1 2 107.6 70.75 39.52
3 29.01
1 92.91

F2 2 40.29 78.07 32.97
3 101
1 79.55

F3 2 89.11 84.51 4.79
3 84.85
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